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ABSTRAK 

Jamur endofit berpotensi sebagai agen pengendali biologi penyakit 

tanaman. Penelitian ini menggunakan jamur endofit yang diisolasi dari akar 

tanaman tomat. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jenis serta potensi jamur 

endofit untuk menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici, memacu 

pertumbuhan tanaman cabai serta meningkatkan ketahanan terhadap penyakit 

antraknosa. Jamur endofit yang diperoleh yaitu isolat J1, J2, J3, J4, J5, J6, J7, J8, 

J9, J10. Hasil penelitian menunjukkan 10 isolat jamur endofit yang telah 

diidentifikasi terdapat 3 genus jamur yaitu genus Penicillium sp., Aspergillus sp., 

Fusarium sp. Jamur endofit isolat J3 (Aspergillus sp.2) dan isolat J6 (Penicillium 

sp.2) berpotensi menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici secara 

in vitro. Isolat J10 (Fusarium sp.4) berpotensi memacu pertumbuhan tanaman 

cabai. Isolat J10 (Fusarium sp.4) berpotensi menekan perkembangan penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai dengan intensitas penyakit terendah. 

Kata kunci : jamur endofit, penyakit antraknosa, tanaman cabai 

ABSTRACT 

Endophytic fungi has potential as biological contoller plant disease agents. 

This research used endophytic fungi isolated from the roots of tomato plants. The 

purpose of this research was determine the type and potential for inhibitting the 

growth of the Colletotrichum capsici fungus, stimulating the growth of chili plants 

and increasing the resistance of chili plants to anthracnose. Endophytic fungi 

which obtained were isolate stated J1, J2, J3, J4, J5, J6, J7, J8, J9, J10. The results 

showed that 10 identified endophytic fungi contains 3 fungal genus, named genus 

Penicillium sp., Aspergillus sp., Fusarium sp. Endophytic fungi isolates J3 

(Aspergillus sp. 2) and isolates J6 (Penicillium sp. 2) potentially inhibit the growth 

of Colletotrichum capsici fungus in vitro. Isolate J10 (Fusarium sp.4) has the 

potential to stimulate the growth of chili plants. Isolate J10 (Fusarium sp.4) has 

potential to suppress the development of anthracnose in chili plants with the 

lowest disease intensity. 

Keywords: endophytic fungi, anthracnose disease, chili plant 
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RINGKASAN 

Antraknosa merupakan salah satu penyakit penting pada pertanaman 

cabai. Penyakit ini disebabkan oleh jamur Colletorichum capsici yang dapat 

menyerang tanaman sejak dipersemaian sampai tanaman cabai berbuah terutama 

buah masak yang berakibat serius terhadap penurunan hasil (Syamsuddin, 2003). 

Sehingga perlu dilakukan pengendalian yang ramah lingkungan yakni dengan 

penggunaan agensia hayati, salah satunya dengan jamur endofit. Jamur endofit 

merupakan jamur yang bersimbiosis mutualisme dengan tanaman dan memiliki 

potensi sebagai agen pengendali biologi penyakit tanaman. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis jamur endofit yang diisolasi 

dari akar tanaman tomat, potensi jamur endofit dalam menekan pertumbuhan 

jamur Colletotrichum capsici, memacu pertumbuhan tanaman cabai, serta 

menekan perkembangan penyakit antraknosa pada tanaman cabai. Isolat jamur 

endofit yang digunakan antara lain isolat J1, J2, J3, J4, J5, J6, J7, J8, J9, J10. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan tahapan: 1) 

Identifikasi jamur endofit asal akar tanaman tomat. 2) Uji antagonis jamur endofit 

dengan Colletotrichum capsici secara in Vitro dengan 10 perlakuan dan 3 

ulangan. 3) Uji Pertumbuhan dan Ketahanan Tanaman Cabai terhadap C.capsici 

dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan. Data dianalisa menggunakan analisis sidik 

ragam, apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 10 isolat jamur endofit yang telah 

diidentifikasi terdiri dari 3 genus jamur yaitu genus Penicillium sp., Aspergillus 

sp., Fusarium sp. Jamur endofit yang berpotensi menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum capsici secara in vitro yaitu isolat J3 (Aspergillus sp.2) dan isolat 

J6 (Penicillium sp.2) dengan persentase penghambatan sebesar 43,47 %. Jamur 

endofit berpotensi memacu pertumbuhan tanaman cabai dengan parameter tinggi 

tanaman dan jumlah daun terbaik yaitu isolat J10 (Fusarium sp.4) dengan rata-rata 

tinggi tanaman 27,67 cm serta rata-rata jumlah daun yaitu 14,67. Jamur endofit 

berpotensi menekan perkembangan penyakit antraknosa pada tanaman cabai 

dengan intensitas penyakit terendah yang ditunjukkan perlakuan J10 (Fusarium 

sp.4) yakni pada pengamatan hari ke-21 sebesar 16,37 % . 
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